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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan modul data kelompok untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan 

atau research and development (R&D), dengan model 4D (define, design, development, disseminate). 

Teknik pengumpulan data yaitu angket, dan tes. Teknik analisis data yaitu analisis data kualitatif 

dan analisis data kuantitatif. Berdasarkan penelitian dan pembahasan bahwa hasil uji validasi dari 

validator menunjukkan sangat valid, validator aspek isi sebesar 75% kategori valid, validator 

aspek bahasa sebesar 100% kategori sangat valid, validator aspek didaktik atau penyajian sebesar 

90% kategori sangat valid dan validator aspek tampilan atau kegrafikan sebesar 89,5%. Hasil uji 

kepraktisan modul dari responden siswa kelas terbatas dengan rata-rata 78,2 dengan kategori 

praktis, dan hasil uji kepraktisan modul dari responden siswa kelas lapangan dengan rata-rata 

94,22 dengan kategori sangat praktis. Hasil keefektifan modul uji coba kelas terbatas dengan 

perolehan nilai rata-rata 41,4 dengan kategori cukup efektif, dan hasil keefektifan uji coba kelas 

lapangan dengan perolehan nilai rata-rata 70,3 dengan kategori efektif. Modul yang 

dikembangkan dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

pada materi data kelompok. 

Kata kunci : Modul: pembelajaran; materi; kemampuan pemecahan masalah 

Abstract 

The purpose of this study was to develop a group data module to improve mathematical problem 

solving skills. The type of research is research and development (R&D), with a 4D model (define, 

design, development, disseminate). Data collection techniques are questionnaires, and tests. Data 

analysis techniques are qualitative data analysis and quantitative data analysis. Based on research 

and discussion that the validation test results from the validator show that it is very valid, the 

content aspect validator is 75% valid category, the language aspect validator is 100% very valid 

category, the didactic or presentation aspect validator is 90% very valid category and the display 

or graphic aspect validator by 89.5%. The results of the practicality test of the module from the 

limited class student respondents with an average of 78.2 in the practical category, and the module 

practicality test results from the field class student respondents with an average of 94.22 in the 

very practical category. The results of the effectiveness of the limited class trial module with an 

average score of 41.4 in the moderately effective category, and the effectiveness of the field class 

trial with an average score of 70.3 in the effective category. The developed module is used to 

improve mathematical problem solving skills in group data material. 

Keywords: Module: learning; Theory; problem solving skill 

A. P

endahuluan 

Pelajaran matematika merupakan mata 

pelajaran yang wajib diberikan pada setiap 

jenjang pendidikan sebagaimana yang 

dinyatakan dalam UU No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 

37 ayat 1 yang menyatakan bahwa 

kurikulum pendidikan dasar dan 
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menengah wajib memuat pendidikan 

matematika (Fau, Amaano., 2022).  

Banyak orang yang menilai bahwa 

matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

tidak dikuasai, terlebih yang dirasakan oleh 

siswa. Salah satu penyebab pelajaran 

matematika dikatakan sulit oleh para siswa 

juga karena pada dasarnya banyak konsep 

dan prinsip dalam matematika yang sulit 

dikuasai siswa yang berakibat siswa tidak 

memiliki keterampilan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Nurrahmawati, dkk,. (2021:177) 

menyatakan “banyak peserta didik yang 

menganggap matematika itu sulit”. Dalam 

hal ini guru memegang peranan penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga 

dibutuhkan suatu instrumen yang 

digunakan dan harus benar-benar sesuai 

dengan kondisi kelas, selain itu guru dapat 

membuat siswa merasa tertarik dan 

termotivasi dengan berbagai cara, misalnya 

dengan menggunakan pendekatan dan 

modul yang sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan agar siswa dapat berfikir 

secara kritis, logis, dan dapat memecahkan 

masalah dengan sikap terbuka, kreatif dan 

inovatif serta tidak membosankan. 

Sesungguhnya pembelajaran dengan 

modul memberi kesempatan kepada siswa 

berkembang berdasarkan kemampuannya 

masing-masing. Maka, pembelajaran 

dengan modul merupakan jawaban yang 

cocok untuk mengatasi permasalahan siswa 

dalam memahami materi, sehingga 

diharapkan siswa akan mampu belajar 

lebih efektif dan efisien. 

Untuk mengatasi hal tersebut, guru 

dituntut untuk dapat membuat bahan ajar 

sendiri sesuai kebutuhan peserta didiknya. 

Bahan ajar dapat berupa bahan cetak (hand 

out, modul, brosur), audio visual 

(video/film, VCD), audio (radio, kaset, CD), 

Visual (foto, gambar) dan bahan ajar 

interaktif (multimedia, internet). Salah satu 

bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh 

guru dapat berupa bahan ajar cetak seperti 

modul, karena dalam penyusunan modul 

relatif lebih praktis dibandingkan dalam 

penyusunan media audio, visual atau audio 

visual lainnya. 

Pengembangan modul penting 

dilakukan oleh pendidik dalam hal ini guru 

agar pembelajaran lebih efektif, efisien, dan 

tidak melenceng dari kompetensi yang 

akan dicapainya. “Modul merupakan 

bahan ajar cetak yang dirancang untuk 

dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 

pembelajaran”. (Kosasih, 2021:18) modul 

merupakan bentuk bahan ajar yang dapat 

digunakan oleh pendidik untuk membantu 

dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dikelas. Sasaran, dan tuntutan 

pemecahan masalah. Salah satu materi 

yang dapat dikembangkan modul 

pembelajarannya yaitu data kelompok. 

Data kelompok merupakan bagian dari 

materi statistika. Statistika merupakan 

salah satu aspek dalam mata pelajaran 

matematika yang harus diberikan kepada 

siswa sesuai dengan Standar Isi 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006. Materi 

statistika sendiri, sudah dipelajari siswa 

sejak Sekolah Dasar pada kelas enam dan 

selanjutnya diperdalam lagi di SMA/MA. 

Data kelompok merupakan salah satu 

pokok bahasan pada pelajaran matematika 

yang kurang disukai dan dianggap sulit 

oleh siswa, karena dalam materi ini siswa 

bosan untuk menghitung data yang 

disajikan, dan sering dari mereka 

melakukan kesalahan dalam 

perhitungan(Adirasa Hadi Prastyo., 2021). 

Melalui modul siswa diberi kesempatan 

untuk dapat mengevaluasi hasil belajarnya 

sendiri karena belajar dengan modul dapat 

disesuaikan dengan kecepatan masing-
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masing individu. Siswa juga dapat memilih 

topik pelajaran yang diminati, karena 

setiap siswa tidak mempunyai pola minat 

yang sama untuk mencapai tujuan yang 

sama. Siswa dapat menguasai materi 

pembelajaran dengan tuntas yakni dengan 

mengulangi kegiatan pembelajarannya jika 

terjadi kegagalan (Ziliwu, 2022). Didalam 

modul juga terdapat instrumen penilaian 

yang memungkinkan penggunaannya 

untuk melakukan penilaian diri. (Kosasih, 

2021:21) sehingga siswa dapat mengukur 

hasil belajarnya sendiri. Dengan kecepatan 

belajar siswa yang berbeda-beda, mereka 

dapat berkembang secara maksimal, 

mengenal kelebihan dan kekurangannya, 

serta memperbaiki kelemahannya melalui 

program remedial (Giawa, 2022).  

Berdasarkan latar belakang inilah, maka 

peneliti mencoba mengangkat suatu 

penelitian yang berjudul "Pengembangan 

Modul Data Kelompok Untuk 

Meningkatkan Pemecahan Masalah 

Matematika". 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian dan pengembangan 

Research and Development. Metode penelitian 

dan pengembangan adalah  metode yang 

digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji  keefektifan produk 

tersebut  Sugiyono, (2012) 

Model pengembangan modul yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 4D 

(Define, design, Develop, and Disseminate) 

yang dikembangkan oleh Thiangarajan, 

Semmel dan Samuel. Penggunaan model 

4D dalam penelitian ini karena modul ini 

sampai pada tahap penyebaran produk. 

Sesuai dengan tujuan penelitian 

pengembangan ini, data yang dikumpulkan 

terdiri dari dua macam yaitu : 

a. Kualitatif, yaitu data berupa masukan 

atau saran dari tim ahli dan siswa pada 

saat uji coba lapangan. 

b. Kuantitatif, yaitu data hasil angket tim 

ahli dan siswa pada saat uji coba 

lapangan. 

Penelitian ini menggunakan instrumen 

pengumpulan data berupa angket 

mengenai kelayakan modul matematika 

untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. Angket ini 

disusun berdasarkan kriteria-kriteria yang 

terdapat pada modul yang sudah dibuat. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian telah dilakukan dengan 

menguji cobakan  bahan ajar yang 

dikembangkan berupa modul dengan 

materi data kelompok untuk siswa kelas 

XII SMA Negeri 1 Telukdalam. Penelitian 

pengembangan modul ini menggunakan 

model 4D (Four D Model) oleh Thiagarajan 

dan Sammel dalam (Mulyatiningsih, 

2013:195-199) dari tahapan 1 sampai 

dengan tahapan 4 yaitu: 1) Define (analisis 

materi, analisis kemampuan siswa, analisis 

tujuan dan spesifikasi produk); 2) Design 

(melakukan perancangan, membuat garis 

besar isi modul yang berisi tentang 

penyajian  materi data kelompok dan 

menyiapkan buku referensi dan materi 

yang berkaitan dengan isi modul yang 

dikembangkan); 3) Develop 

(mengembangkan bentuk produk awal 

atau perancangan draf awal produk dan 

memvalidasi produk, serta melakukan uji 

coba terbatas dan uji coba lapangan); 4) 

Disseminate (penyebarluasan produk 

terbatas). 

Penelitian pengembangan modul materi 

data kelompok bertujuan  untuk 

mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan suatu modul yang 

dikembangkan. 
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Adapun hasil kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan modul yang 

dikembangkan sebagai berikut. 

1. Validnya suatu modul ditentukan 

berdasarkan penilaian oleh validator. 

Hasil validasi tersebut dapat dilihat 

pada tabel di bawah. 

Tabel 1. Hasil Validasi Modul 
No Aspek yang 

di.nilai 

Rata-rata Kategori 

1 Aspek isi 75% 
Cukup 

valid 

2 Aspek bahasa 100% 
Sangat 

valid 

3 
Aspek didaktik 

atau penyajian 
90% 

Sangat 

valid 

4 
Aspek tampilan 

atau kegrafikan 
89,5% 

Sangat 

valid 

Rata-rata keseluruhan 88,6% 
Sangat 

valid 

Sumber: Peneliti, 2022 

Tampilan modul sebelum dan setelah 

direvisi dapat dilihat di gambar di bawah 

ini. 

Gambar 1. Tampilan modul 

 

 
 

 
Sumber: Peneliti, 2022 

 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Subekti & Akhsani, (2020), 

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul 

memenuhi kevalidan dengan rata-rata 3,45 

dari rata-rata maksimal 4,00. Demikian 

pada penelitian yang dilakukan 

Nurmeidina, Lazwardi, & Nugroho , 

(2021), Hasilnya adalah modul termasuk 

pada kategori valid. Demikian hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Suprihatiningsih & Annurwanda, (2019), 

Berdasarkan hasil uji validitas dapat 

dinyatakan bahwa modul matematika 

berbasis masalah yang dihasilkan valid 

dengan nilai validitas dari 79.11 
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2. Hasil kepraktisan suatu modul dapat 

ditentukan berdasarkan saran dan 

respon siswa terhadap modul. 

Berdasarkan uji coba kelas terbatas dan 

uji coba kelas lapangan. 

Hasil praktikalitas angket respon siswa 

pada tahap uji coba kelas terbatas dapat 

dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 2. Hasil Angket Praktikalitas Modul 

Kelas Terbatas 
No Aspek Rata-rata Kategori 

1 Materi 79 Praktis 

2 Bahasa 80 Praktis 

3 Ketertarikan 76 Praktis 

 Rata-rata 

keseluruhan 

78,2 Praktis  

Sumber: Peneliti, 2022 

Tampilan modul sebelum dan setelah 

direvisi dapat dilihat di gambar di bawah 

ini. 

Gambar 2. Tampilan modul 

 
Sumber: Peneliti, 2022 

Hasil praktikalitas angket respon siswa 

pada tahap uji coba kelas lapangan dapat 

dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 3. Hasil Angket Praktikalitas Modul 

Kelas Terbatas 

No Aspek Rata-rata Kategori 

1 Materi 92,94 Sangat Praktis 

2 Bahasa 98,15 Sangat Praktis 

3 Ketertarikan 91,57 Sangat Praktis 

 Rata-rata 

keseluruhan 

94,22 Sangat Praktis  

Sumber: Peneliti, 2022 

Tampilan modul sebelum dan setelah 

direvisi dapat dilihat di gambar di bawah 

ini. 

Gambar 3. Tampilan Modul 

 
Sumber: Peneliti, 2022 

 dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Subekti & Akhsani, (2020), Hasil angket 

respon memenuhi kriteria kepraktisan 

dengan rata-rata 4,47 dari rata-rata 

maksimal 5,00. Demikian pada penelitian 

yang dilakukan Nurmeidina, Lazwardi, & 

Nugroho , (2021), dengan nilai kepraktisan 

pada kategori tinggi. Demikian hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Suprihatiningsih & Annurwanda, (2019), 

Hasil observasi implementasi 

menunjukkan bahwa problem based 

modul matematika termasuk kategori 

praktis dengan nilai praktis dari 82.18 

3. Keefektifan hasil pretest dan postest 

dapat dianalisis menggunakan uji N-

Gain. Berdasarkan uji coba kelas terbatas 

dan uji coba kelas lapangan. Hasil 

keefektifan uji coba kelas terbatas 

berdasarkan pretest dan postest yang 
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diberikan pada awal dan akhir 

pertemuan kepada 10 orang siswa. 

Berdasarkan hal tersebut maka hasil 

keefektifan diperoleh nilai N-Gain 0,41 

dengan kategori cukup efektif. Hasil 

keefektifan uji coba kelas lapangan  

berdasarkan pretest dan postest yang 

diberikan pada awal dan akhir 

pertemuan kepada 36 orang siswa. 

Berdasarkan hal tersebut maka hasil 

keefektifan diperoleh nilai N-Gain 0,7 

dengan kategori tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suprihatiningsih & Annurwanda, 

(2019), hasil tes belajar siswa 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes 

hasil belajar adalah 83,00 dan 

keefektifan tes modul matematika 

berbasis masalah adalah 87,50% dan 

termasuk dalam efektif kategori. 

Dari hasil penelitian mengenai 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

modul materi data kelompok ini layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

D. Penutup 

Berdasarkan penelitian pengembangan 

dan uji coba modul dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengembangan modul data kelompok 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang 

dihasilkan telah dikembangkan dengan 

model tahapan 4D yaitu define, design, 

develop, dan desseminate. Pada tahap 

develop terdapat validasi produk yang 

dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa 

dan ahli media. Secara keseluruhan 

modul yang dikembangkan memiliki 

nilai validitas 88,6% dengan kategori 

sangat valid. Hasil kepraktisan modul 

terhadap uji coba kelas terbatas yaitu 

dengan nilai rata – rata 78,2 dengan 

kategori praktis dan uji coba kelas 

lapangan diperoleh nilai rata –rata 94,22 

dengan kategori sangat praktis. Hasil 

dari keefektifan modul dianalisis 

menggunakan N-Gain, dari hasil 

perhitungan kelas uji coba terbatas 

memperoleh rata –rata nilai 0,41 dengan 

kategori sedang sedangkan uji coba 

kelas lapangan memperoleh nilai rata – 

rata 0,7 dengan kategori tingggi.   

2. Berdasarkan hasil uji coba kelas terbatas 

dan uji coba kelas lapangan yang 

dilakukan dengan menggunakan 

modul, maka dapat disimpulkan bahwa 

modul yang dikembangkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

3. Berdasarkan hasil angket respon siswa 

terhadap modul yang sudah dibagikan 

kepada siswa, baik kelas terbatas dan 

juga kelas lapangan, maka dapat 

disimpulkan bahwa modul data 

kelompok ini dapat digunakan siswa 

dalam pembelajaran serta dapat 

dipelajari sendiri yang dapat membantu 

mereka dalam belajar khususnya pada 

materi data kelompok. 

 Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Hendaknya guru mengembangkan 

modul dalam kegiatan pembelajaran 

agar dapat membantu siswa dalam 

belajar secara mandiri. 

2. Hendaknya peneliti yang lain ingin 

mengembangkan modul dan melakukan 

uji coba pada beberapa sekolah lainnya. 

3. Hendaknya penelitian ini dapat 

dilanjutkan pada tingkat yang lebih luas 

sehingga dapat diperoleh modul yang 

lebih menarik. 

4. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan pada tahap disseminate atau 

tahap penyebaran. Karena dalam 

penelitian ini tidak dapat melakukan 
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tahap disseminate karena keterbatasan 

waktu dan biaya. 

5. Hendaknya modul pembelajaran ini 

digunakan sebagai media pembelajaran 

karena mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 
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